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ABSTRAKSI

Suatu perusahaan yang didukung oleh modal yang besar dengan sarana dan
prasarana yang cukup, tidak akan dapat berkembang tanpa adanya sumber daya manusia
yang memadai serta mampu mengatur, mengolah, dan mengendalikannya. Karena itu
perusahaan membutuhkan sumber daya manusia yang professional, berkualitas, dan
berkompeten dibidangnya. Untuk perolehan sumber daya manusia tersebut perusahaan
telah mengeluarkan banyak biaya. Adapun biaya-biaya tersebut meliputi biaya
rekruitmen & seleksi, biaya pendidikan & pelatihan, penggajian, dan tunjangan-
tunjangan.

PT. Mertex Indonesia scbagai perusahaan yang bergerak dibidang industri textile
menggunakan metode konvensional dalam pengakuan biaya sumber daya manusianya
dimana biaya-biaya yang berhubungan dengan sumber daya manusia dibebankan dalam
laporan laba rugi pada periode berjalan. Hal ini bertentangan dengan teori akuntansi
sumber daya manusia yang menctapkan bahwa biaya sumber daya manusia memiliki
dua komponen, yaitu beban dan asset. Biaya diakui sebagai beban jika masa manfaatnya
hanya dapat dirasakan pada satu periode akuntansi dan diakui sebagai asset jika masa
manfaatnya dapat dirasakan lebih dari satu periode akuntansi.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, maka penulis ingin mengetahui
bagaimana penerapan akuntansi sumber daya manusia di PT. Mertex Indonesia. Untuk
itu penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus serta
menggunakan teknik deskriptif.

Dari hasil analisa atas data-data atau keterangan yang diperoleh, dapat diketahui
bahwa neraca dengan konsep akuntansi sumber daya manusia terdapat perkiraan baru
yang tidak terdapat pada neraca perusahaan sebelumnya yaitu perkiraan investasi pada
aktiva sumber daya manusia sebesar Rp136.419.780,70. yang merupakan bagian dari
aktiva lain-lain. Penggunaan konsep akuntansi sumber daya manusia memberikan laba
bersih yang lebih besar dibandingkan dengan penggunaan akuntansi konvensional. Pada

~ akuntansi sumber daya manusia jumlah total aktiva adalah Rp84.138.656.740,70.

" Sedangkan dalam akuntansi konvensional PT. Mertex Indonesia diperoleh jumlah aktiva
sebesar  Rp84.002.236960.  Sehingga  mengalami  peningkatan  sebesar
Rp136.419.780,70. Pada laporan laba rugi PT. Mertex Indonesia setelah diterapkannya
akuntansi sumber daya manusia, diperoleh jumlah laba sebesar Rp4.304.247.280,70.
Sedangkan pada akuntansi konvensional laba yang diperoleh sebasar Rp. 4.667.827.500.
Schingga terdapat selisih sebesar Rp136.419.780,70 (merupakan investasi sumber daya
manusia). Selain itu juga terdapat perkiraan baru yang tidak terdapat pada laporan laba
rugi perusahaan sebelumnya, yaitu perkiraan amortisasi aktiva sumber daya manusia
sebesar Rp14.459.862 30.

Skripsi Perlakuan Akuntansi Sumber Daya Manusia ... Indah Widayati



	Halaman Judul
	Abstraksi
	Daftar Isi
	Bab I
	Bab II
	Bab III
	Bab IV
	Bab V
	Daftar Pustaka



